BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pasien hemodialisis di

RSUD Toto Kabila dapat disimpulkan bahwa :

1. Mekanisme koping dari 30 pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani

hemodialisis di RSUD Toto Kabila lebih banyak memiliki responden dengan
mekanisme koping adaptif dibandingkan responden dengan mekanisme
koping maladaptif.

. Tingkat kecemasan dari 30 pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis di RSUD Toto Kabila diperoleh sebagian besar masuk dalam
kategori tingkat kecemasan ringan dibandingkan dengan responden yang
masuk pada kategori tingkat kecemasan sedang dan kecemasan berat.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan tingkat
kecemasan dengan tingkat kekuatan korelasi kuat dan mempunyai arah
hubungan negatif yang berarti semakin baik atau adaptif mekanisme koping

maka semakin rendah atau ringan tingkat kecemasan yang dialami responden.

5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan tentang hasil penelitian, maka peneliti

menyarankan kepada:

Bagi Institusi
Instansi pendidikan diharapkan dapat terus memberikan program-program
khususnya pada bidang kesehatan jiwa dan dapat menyebarkan luaskan

informasi terkait kesehatan jiwa dan penanganannya dan hasil penelitian ini
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diharapkan dapat membantu menambah dan mengembangkan wawasan serta
referensi ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa/i program studi ilmu
keperawatan.

Bagi Pelayanan Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan bagi pihak rumah
sakit khususnya di ruang hemodialisis agar dapat meningkatkan mekanisme
koping pada pasien seperti mengadakan atau mempertimbangkan pemberian
edukasi atau konseling terkait aspek psikologis agar pasein lebih terbuka dan
mampu mengatasi stressor ataupun masalah-masalah yang terjadi selama
menjalani hemodialisis.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber referensi terkait masalah tingkat kecemasan dan diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan desain dan variabel
lain yang lebih banyak lagi seperti keptibadian, sudut pandang pasien,
dukungan petugas kesehatan, dukungan keluarga, dukungan sosial serta
faktor lainnya yang secara teori berhubungan dengan peningkatan tingkat

kecemasan.
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